BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Alokasi waktu kerja (HKSP) yang paling siknifikan dari jumlah tenaga kerja
dalam keluarga maupun luar keluarga dimana nilai terbesar terjadi pada alokasi
waktu kerja Panen Jagung (K5) dimana nilai HKSP pada pemanenan jagung
mencapai 86,398 rata-rata dari selurun HKSP. Nilai terbesar dalam Alokasi
waktu kerja pada Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK) terjadi pada
pengeringan biji dengan nilai rata-rata sebesar 5,031 hal ini terjadi dikarenakan
setelah panen para petani yang menjalankan biasanya mengeringkan kadar air
hasil panenan jagung mereka sendiri. Panen jagung masih menjadi nilai rata-
rata HKSP terbesar dalam Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK) dengan nilai
rata-rata sebesar 82,727 HKSP.

2. Faktor-faktor yang sangat berpengaruh dalam alokasi waktu kerja yakni, luas
lahan dengan memiliki nilai dalam uji parsial 8,916 dimana nilai ini akan
bertambah pada alokasi waktu kerja petani apabila petani menambah luas lahan
yang telah di miliki meraka, selanjutnya faktor pendidikan dimana dalam uji
parsial terlihat memiliki nilai yakni -3,671 dimana angka ini muncul
dikarenakan apabila semakin tinggi Pendidikan petani maka petani semakin
berkurang aloaksi waktu kerjanya untuk mengelolah lahanya sendiri dan lebih
memilih untuk mempercayakanya kepada orang lain untuk di olah. Faktor
terakhir yang signifikan yakni adalah tanggungan keluarga dimana dalam uiji
parsial memiliki nilai sebesar 2,001 hal ini sesuai dengan jumlah anggota
keluarga masing masing petani jagung di Kecamatan Limboto, dimana semakin
banyak tanggungan keluarga maka alokasi waktu kerja petani dalam mengolah
pertanian jagung semakin bertambah di karenakan angota keluarga ikut serta

dalam kegiatan berusahatani.
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Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas maka diperoleh saran sebagai berikut :
Disarakan bagi para petani untuk lebih menerima teknologi pertanian
untuk meminimalisir alokasi waktu kerja, sehingganya di samping
pengalokasian waktu yang optimal serta mendapatkan waktu luang yang
besar, dapat di ahli fungsikan waktu kerja pada usahatani yang kurang
produktif untuk sesuatu yang lebih produktif. Dari pemanfaatan waktu
kerja yang kurang efektif dapat di alokasikan pada pekerjaan yang lebih
efektif dengan harapan peningkatan pendapatan di luar sektor pertanian
(usahatani jagung).

Bagi para petani yang memiliki tanggungan keluarga lebih besar dan juga
lahan kecil, sebaiknya menggunakna tenaga dalam keluarga untuk
meminimalisir pengeluaran untuk pengolahan, serta dalam pengalaman
berusahatani lebih menerima kemajuan teknologi untuk meningkatkan
waktu produktifitas dalam pengolahan usahatani jagung. Dalam alokasi
waktu kerja lebih meselaraskan pendidiakn dan juga keterampilan dalam
pengelolahan usahatani sehinganya dapat meningkatkat waktu kerja serta
mengurangi pengeluaran dalam produksi usahatani jagung

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini
dengan menganalisis lebih lanjut variabel atau faktor lain, faktor lainnya
salah satunya pendapatan diluar usahatani jagung, yang berpotensi
mempengaruhi curahan waktu kerja pada usahatni jagung di kecamatan

Limboto, Kabupaten Gorontalo.
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